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ABSTRACT
Abstrak. Ubi jalar (Ipomea batatas L.) merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat peringkat keempat setelah padi, jagung,
dan ubi kayu. Produksi ubi jalar di Aceh pada tahun 2014 adalah 9,70 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2015 produksi ubi jalar
menurun menjadi 8,93 ton/tahun. Salah satu kendala dalam mempertahankan produksi dan kualitas ubi jalar adalah akibat serangan
hama Cylas formicarius (Coleoptera: Curculionidae) atau yang lebih dikenal dengan hama boleng. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan waktu aplikasi B. bassiana yang tepat dan efektif dalam menekan perkembangan hama C. formicarius pada
beberapa varietas ubi jalar. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial
faktor pertama waktu aplikasi B. bassiana: 3,5,7,9 MST dan faktor kedua varietas ubi jalar: Ayamurasaki, Cilembu, Kalasan
sehingga didapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan serta total unit percobaan adalah 36. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa waktu aplikasi B. bassiana berpengaruh dalam menekan perkembangan hama C. formicarius pada beberapa varietas ubi
jalar. Waktu aplikasi yang paling tepat dan efektif adalah pada 3 MST, karena mampu menekan populasi hama C. formicarius dan
intensitas serangan hama C. formicarius. Pada peubah bobot umbi ubi jalar per tanaman dan bobot umbi ubi jalar layak pasar waktu
aplikasi cendawan B. bassiana tidak berpengaruh terhadap pembentukan umbi.
